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Abstract. This study aims to determine the relationship between work environment and self
concept with burnout. The study was conducted at the mobile brigade police of the Republic of
Indonesia North Sumatra in the city of Medan. The number of respondents in this study were 196
members of the mobile brigade with non probability sampling techniques. Based on Spearman
rank data analysis obtained a significant level between work environment (X1) with burnout ()
with a significant value of 0,000 <0,05, meaning that there is a partial relationship between work
environment and burnout. While the relationship of self-concept (X2) with burnout (Y) with a
significant value of 0,000 <0.05. This proves that there is a partial relationship between self-
concept and burnout. While the significance level of the work environment (X1) and self-concept
(X2) with burnout (YY) with a significant value of 0,000 <0,05 are related simultaneously, then the
hypothesis in this study is accepted. The correlation between work environment and self concept
with burnout on members of the mobile brigade in the city of Medan, North Sumatra is 56%.

Keywords: Burnout, work environment, self-concept.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dan konsep diri
dengan burnout. Penelitian dilaksanakan di brigade mobile kepolisian daerah Medan Sumatera
Utara. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 196 anggota brigade mobile dengan teknik
pengambilan sampel non probability sampling. Berdasarkan analisis data rank spearman diperoleh
taraf signifikan antara lingkungan kerja (X1) dengan burnout (YY) dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05, artinya membuktikan bahwa terdapat hubungan secara parsial lingkungan kerja dengan
burnout. Sedangkan hubungan konsep diri (X2) dengan burnout (YY) dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan secara parsial konsep diri dengan
burnout. Sedangkan taraf signifikasi lingkungan kerja (X1) dan konsep diri (X2) dengan burnout
(YY) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 berhubungan secara simultan, maka hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Besar korelasi hubungan lingkungan kerja dan konsep diri dengan burnout
pada anggota satuan brigade mobile kepolisian daerah Medan Sumatera Utara sebesar 56% .

Kata Kunci: Burnout, lingkungan kerja, konsep diri.
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Pengantar

Salah satu persoalan yang sering
muncul yang berkaitan dengan diri individu
di dalam menghadapi tuntutan pekerjaan
yang semakin tinggi dan persaingan yang
keras di tempat kerja karyawan itu adalah
stres. Stres yang berlebihan akan berdampak
pada terhadap kemampuan individu
berhubungan dengan lingkungannya secara
normal. Stres yang dialami individu dalam
jangka waktu yang lama dengan intensitas
yang cukup tinggi akan mengakibatkan
individu yang bersangkutan menderita
kelelahan, baik fisik maupun mental.
Menurut Leatz dan Stolar (dalam Rosyid &
Farhati, 1996) keadaan seperti ini disebut
dengan burnout, kelelahan fisik, mental dan
emosional yang terjadi karena stres diderita
dalam jangka waktu yang cukup lama, di
dalam situasi yang menuntut keterlibatan
emosional yang tinggi.

Baron dan  Greenberg (2003)
mengatakan bahwa burnout adalah suatu
sindrom kelelahan emosional, fisik, dan
mental, berhubungan dengan rendahnya
perasaan harga diri, disebabkan penderitaan
stres yang intens dan berkepanjangan.
Maslach (dalam Ema, 2004) mengungkapkan
burnout berdampak bagi individu, orang lain,
dan organisasi. Dampak pada individu
terlihat adanya gangguan fisik seperti sulit
tidur, rentan terhadap penyakit, munculnya
gangguan psikosomatik, maupun gangguan
psikologis yang meliputi penilaian yang
buruk terhadap diri sendiri yang dapat
mengarah pada terjadinya depresi.

Permasalahan burnout sering terjadi
pada pekerja yang memberikan pelayanan
jasa pada masyarakat, seperti guru, perawat
dan polisi. Pada organisasi brigade mobile
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kepolisian daerah Sumatera Utara juga
mengalami permasalahan yang berhubungan
dengan sumber daya manusia, yang mana
anggota brigade mobile juga mengalami
kondisi burnout. Brigade mobile merupakan
organisasi elit militer yang dimiliki oleh
negara Indonesia, karena fungsi dari satuan
brigade mobile adalah menjaga keamanan
Bangsa Indonesia maka anggota brigade
mobile  dituntut  untuk  menunjukan
performance kinerja yang baik dan memiliki
jiwa pengabdian dalam bekerja, sehingga
dalam bekerja kepentingan masyarakat
menjadi yang terpenting dan terutama untuk
memberikan pelayanan yang terbaik bagi
masyarakat.

Aspek-aspek  burnout  menurut
Maslach (dalam Dorman, 2003) vyaitu
emotional exhaustion, depersonalitation, low
personal accomplistment. Dalam penelitian
ini untuk mengukur burnout digunakan alat
ukur pengukuran yang bernama The Maslach
Burnout Inventory (MBI).

Baron dan  Greenberg (1995)
menjelaskan bahwa burnout yang dialami
seorang pekerja selain dipengaruhi oleh
faktor internal juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal dalam organisasi. Faktor internal
meliputi jenis kelamin, usia, konsep diri dan
harga diri, sedangkan faktor eksternal
meliputi salah satunya lingkungan Kerja.
Menurut Wineman (dalam Syafika, 2004)
setiap lingkungan kerja selalu meliputi
kondisi lingkungan fisik dan lingkungan
psikologis. Lingkungan fisik merupakan
keadaan ruangan beserta perlengkapan yang
mendukung, sedangkan lingkungan
psikologis merupakan kondisi organisasi dan
interaksi sosial di dalamnya. Taiwo (2010)
menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah

39 | Psychophedia Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2528-1038

segala sesuatu, kejadian, orang-orang dan
lainnya yang mempengaruhi cara orang-
orang bekerja.

Landasan Teori

Lingkungan Kerja

Menurut Noah dan Steve (2012),
lingkungan kerja adalah  keseluruhan
hubungan yang terjadi dengan karyawan di
tempat kerja. Segala sesuatu yang berada di
tempat kerja merupakan lingkungan Kkerja.
Gitosudarmo (2000) menyatakan lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi
karyawan dalam bekerja meliputi pengaturan
penerangan, pengontrolan suara gaduh,
pengaturan kebersihan tempat kerja dan
pengaturan keamanan tempat kerja.

Aspek-aspek lingkungan kerja yang
Stewart and Stewart (1991) yaitu kondisi
fisik dan kondisi psikologis lingkungan kerja.
Menurut Simanjuntak (2003) aspek-aspek
lingkungan kerja vyaitu pelayanan Kkerja,
kondisi kerja dan hubungan karyawan.

Konsep Diri.

Menurut Shavelson (dalam Meilaratri
& Zulkarnain, 2004) konsep diri merupakan
hal yang penting artinya bagi kehidupan
individu karena pemahahaman mengenai
konsep diri akan menentukan dan
mengarahkan perilaku dalam berbagai situasi
serta menentukan keberhasilan individu
dalam hubungannya dengan masyarakat.
Menurut Calhuon dan Acocella (dalam
Amelia & Zulkarnain, 2005) konsep diri
adalah pandangan pribadi individu terhadap
dirinya yang meliputi tiga dimensi yaitu
pengetahuan tentang diri, pengharapan
mengenai diri dan penilaian tentang diri
sendiri.

Menurut Riswandi (2013) konsep diri
adalah pemahaman tentang diri sendiri yang
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timbul akibat interaksi dengan orang lain.
Menurut Brooks (dalam Widiarti, 2017)
konsep diri adalah pandangan dan perasaan
tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini bisa
bersifat psikologis, sosial dan fisik. Aspek-
aspek konsep diri berdasarkan teori
Berzonsky (dalam Burns, 2002) yaitu aspek
fisik, sosial, moral dan psikis. Menurut
Steven, Susan dan Ivy (2010) aspek-aspek
konsep diri, yaitu attitude, yaitu respon
individu pada hal yang disukai dan tidak
disukai. Beliefs, yaitu penerimaan akan
sesuatu yang dianggap benar oleh seseorang
atau persetujuan terhadap ide/pernyataan
tertentu. Values, pedoman yang
menunjukkan yang baik dan tidak baik
sehingga mengarahkan individu dalam
bertindak.

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kuantitatif non-eksperimental.
Penelitian ini dilakukan di satuan brigade
mobile Sumatera Utara yang beralamat di
jalan K.H. Wahid Hasyim No. 3i, Medan
Baru Kota Medan. Populasi dalam penelitian
ini adalah 400 orang. Sesuai dengan table
Krejcie dan Morgan maka sampel dalam
penelitian ini adalah 196 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada teknik non
probability sampling, yaitu adalah teknik
penentuan sampel yang tidak mengenal
tahap-tahap yang menggunakan sampling
acak Kerlinger (dalam Lucia, 2004).

Untuk mengumpulkan data penelitian
yang dibutuhkan, maka digunakanlah
instrumen seperti yang tertera di bawah ini:

1. Skala burnout, untuk mengukur
tingkat burnout pada anggota
peneliti menggunakan alat ukur
pengukuran yang bernama The
Maslach Burnout Inventory (MBI).
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2. Skala lingkungan kerja, untuk
mengukur lingkungan kerja diukur
dengan menggunakan skala
lingkungan kerja berdasarkan aspek-
aspek lingkungan kerja yang didapat
dari Stewart and Stewart (1991) yaitu
kondisi fisik dan kondisi psikologis
lingkungan kerja.

3. Skala konsep diri diukur dengan
menggunakan skala konsep diri
berdasarkan aspek-aspek konsep diri
yang didapat berdasarkan Berzonsky
(dalam Burns, 2002) vyaitu aspek
fisik, sosial, moral dan psikis.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pada uji korelasi Product moment
menggunakan SPSS menunjukan bahwa
pada variabel lingkungan kerja (X1) nilai
koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.454 dan
nilai signifikansi (p) sebesar 0.000 < 0.05.
Hal ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan secara parsial variabel lingkungan
kerja (X1) dengan variabel burnout anggota
Brimob (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama yang berbunyi ‘“ada
hubungan lingkungan kerja dengan burnout”,
dapat dinyatakan terbukti kebenarannya.
Hubungan lingkungan kerja (X1) dengan
burnout anggota Brimob (Y) menunjukkan
arah  negatif, artinya semakin  baik
lingkungan kerja maka semakin rendah
burnout anggota Brimob. Dalam hal ini
lingkungan kerja di brigade mobile
kepolisian ~ daerah  Sumatera  Utara
berhubungan negatif dengan burnout anggota
Brimob. Dengan koefisien korelasi (rxy)
sebesar 0.454 yang memiliki arti bahwa
kekuatan hubungan lingkungan kerja dengan
burnout sebesar 45.4%.

Baron dan  Greenberg (1995)
menjelaskan bahwa burnout yang dialami
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seorang pekerja selain dipengaruhi oleh
faktor internal juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal dalam organisasi, salah satunya
lingkungan  kerja.  Lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar
pekerja sewaktu menjalankan tugas yang
dibebankan. Lingkungan Kkerja adalah
keadaan di sekitar tempat kerja pada waktu
karyawan melakukan pekerjaannya. Keadaan
tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan
karyawan sehingga karyawan akan berusaha
untuk menghasilkan sesuatu. Lingkungan
kerja yang baik akan membawa pengaruh
yang baik kepada para karyawan, pimpinan,
dan hasil pekerjaannya (Anorogo &
Widiyanti, 1990). Hasil penelitian ini
menujukan bahwa anggota Brimob yang
merasakan memiliki lingkungan kerja yang
tergolong baik, terdapat 101 anggota Brimob
atau sekitar 51.53% yang merasakan
lingungan keja pada kategori baik. Sementara
95 orang atau sekitar 48.47% anggota
Brimob merasakan lingkungan kerja yang
tergolong sedang.

Menurut Wineman (dalam Syafika,
2004) menyatakan bahwa setiap lingkungan
kerja selalu meliputi kondisi lingkungan fisik
dan lingkungan psikologis. Lingkungan fisik
merupakan  keadaan ruangan beserta
perlengkapan yang mendukung, sedangkan
lingkungan psikologis merupakan kondisi
organisasi dan interaksi sosial di dalamnya.
Wesik (dalam Syafika, 2004) menyebutkan
bahwa lingkungan psikologis adalah keadaan
sekitar tempat kerja pada waktu individu
melakukan pekerjaan dan kecenderungan ini
merupakan keadaan yang dapat
mempengaruhi  kesejahteraan  individu,
sehingga individu akan berdaya guna untuk
menghasilkan sesuatu.,dan kapasitas kerja
yang tinggi sehingga menghasilkan kinerja
yang tinggi dan terhindar darikejenuhan
dalam bekerja. Hal senada juga dikemukan.
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Schaufeli dan Buunk (1996) menyebutkan
lingkungan kerja sebagai faktor yang
mempengaruhi terjadinya burnout. Menurut
Isyandi (2004) lingkungan Kkerja adalah
sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja
yang dapat mempegaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperatur,
kelembapan, ventilasi, penerangan,
kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan
memadai tidaknya alat-alat perlengkapan
kerja. Menurut Stewart and Stewart (1991)
yaitu kondisi fisik dan kondisi psikologis
lingkungan kerja.

Selain faktor lingkungan Kerja,
burnout juga berhubungan dengan konsep
diri. Asumsi tersebut didukung dengan hasil
analisis data yang ditunjukkan oleh koefisien
korelasi (rxy) dengan nilai signifikansi (p)
0.000 < 0,05. Dan koefisien korelasi (rxy)
sebesar 0.364. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan konsep diri dengan
burnout pada anggota Brimob. Dari hasil
penelitian ditemukan Koefisien korelasi (rxy)
sebesar -0.453 dan yang memiliki arti bahwa
kekuatan hubungan konsep diri dengan
burout sebesar 45.3%.

Menurut Shavelson (dalam
Meilaratri & Zulkarnain, 2004) konsep diri
merupakan hal yang penting artinya bagi
kehidupan individu karena pemahahaman
mengenai konsep diri akan menentukan dan
mengarahkan perilaku dalam berbagai situasi
serta menentukan keberhasilan individu
dalam hubungannya dengan masyarakat.
Menurut Calhuon dan Acocella (dalam
Amelia & Zulkarnain, 2005) konsep diri
adalah pandangan pribadi individu terhadap
dirinya yang meliputi tiga dimensi yaitu
pengetahuan tentang diri, pengharapan
mengenai diri dan penilaian tentang diri
sendiri.
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Menurut Riswandi (2013) konsep
diri adalah pemahaman tentang diri sendiri
yang timbul akibat interaksi dengan orang
lain. Konsep diri merupakan faktor yang
menentukan (determinan) dalam komunikasi
kita dengan orang lain. Menurut Brooks
(dalam Widiarti, 2017) konsep diri adalah
pandangan dan perasaan tentang diri Kita.
Persepsi tentang diri ini bisa bersifat
psikologis, sosial dan fisik.

Hasil penelitian ini menunjukan
anggota Brimob yang memiliki konsep diri
rendah ada sebanyak 2 orang tau sekitar 1.02
%, sementara yang memiliki konsep diri
sedang terdapat sebanyak 85 orang atau
sekitar 43.36 % dan yang memiliki konsep
diri tinggi sebanyak 109 orang atau sekitar
56.62 %. Sehingga secara keselurruhan dapat
disimpulkan bahwa konsep diri anggota
Brimob dalam kategori sedang.

Hughes, Galbraith dan White (2011)
yang juga mengatakan bahwa konsep diri
merupakan deskripsi mengenai diri sendiri
yang juga mengandung evaluasi terhadap
diri. Baumeister (dalam Lawrence & Vimala,
2013) mendefinisikan konsep diri sebagai
keyakinan individu tentang dirinya sendiri,
termasuk atribut orang lain, siapa dan apa diri
itu.

Secara bersamaan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada hubungan antara
lingkungan kerja dan konsep diri dengan
burnout pada anggota Brimob, hal ini
didukung dengan hasil analisis data yang
ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p) sebesar
0.000 < 0.05. Sedangkan nilai koefisien
korelasi (rxy) = 0.560. Burnout merupakan
perubahan sikap dan perilaku dalam bentuk
reaksi menarik diri secara psikologis dari
pekerjaan, seperti menjaga jarak dari orang
lain maupun bersikap sinis dengan mereka,
membolos, sering terlambat dan keinginan
pindah kerja sangat kuat. Hal ini terjadi
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dikarenakan perusahaan atau organisasi tidak
memikirkan kualitas kehidupan kerja para
karyawannya, berupa kenyamanan baik
secara psikologis maupun fisik yang harus
didapatkan oleh para karyawan atau
pekerjanya. Apabila hal tersebut tetap terjadi,
tidak hanya di dalam kehidupan bekerja saja
yang akan mengalami permasalahan yang
dipengaruhi oleh burnout, tetapi di dalam
kehidupannya sehari-hari terutama hubungan
dengan teman dan keluarganya akan
mengalami kesenjangan atau masalah yang
disebabkan dari perubahan atau goncangan
emosi di dalam diri seorang pekerja yang
mengalami burnout.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2015) menemukan bahwa semakin tinggi
tingkat burnout karyawan maka akan
menurunkan daya semangat kerja karyawan
pada perusahaan. Selanjutnya Penelitian
Ramadhoni dkk (2015) mengungkapkan
bahwa tingginya burnout pada karyawan
akan berpengaruh pada cara karyawan
bekerja dalam perusahaan. Aspek-aspek
burnout dalam penelitian ini menggunakan
aspek-aspek berdasarkan Maslach (dalam
Dorman, 2003) yaitu Emotional exhaustion,
Depersonalitation, Low personal
accomplistment. Dalam penelitian ini untuk
mengukur burnout digunakan alat ukur
pengukuran yang bernama The Maslach
Burnout Inventory (MBI).

Faktor yang mempengaruhi burnout
adalah lingkungan kerja. Schaufeli dan
Buunk (1996) menyebutkan lingkungan kerja
sebagai  faktor yang  mempengaruhi
terjadinya burnout. Menurut Isyandi (2004)
lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di
lingkungan para pekerja yang dapat
mempegaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas seperti temperatur, kelembapan,
ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan
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tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat
perlengkapan kerja. Menurut Stewart and
Stewart (1991) yaitu kondisi fisik dan kondisi
psikologis lingkungan kerja.

Kondisi fisik lingkungan kerja adalah
kondisi fisik dari lingkungan kerja di sekitar
karyawan sangat perlu diperhatikan oleh
pihak badan usaha, sebab hal tersebut
merupakan salah satu cara yang dapat
ditempuh untuk menjamin agar karyawan
dapat melaksanakan tugas tanpa mengalami
gangguan. Memperhatikan kondisi fisik dari
lingkungan kerja karyawan dalam hal ini
berarti  berusaha menciptakan kondisi
lingkungan kerja yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan para karyawan
sebagai pelaksanan kerja pada tempat kerja
tersebut. Kondisi psikologis dari lingkungan
kerja, yaitu rancangan fisik dan desain dari
pekerjaan, sejumlah ruangan Kkerja yang
tersedia dan jenis-jenis dari perlengkapan
dapat mempengaruhi perilaku pekerja dalam
menciptakan macam-macam kondisi
psikologi. Hubungan terhadap teman sekerja
dan hubungan terhadap pimpinan.

Faktor lain yang mempengaruhi
burnout adalah konsep diri. Menurut
Calhoun dan Acocella (2002) konsep diri
adalah pandangan pribadi indvidu terhadap
dirinya yang meliputi tiga dimensi yaitu
pengetahuan tentang diri, pengaharapan
mengenai diri dan penilaian tentang diri
sendiri. Agustina (2009) menyatakan konsep
diri merupakan gambaran yang dimiliki
seseorang tentang dirinya yang dibentuk
melalui  pengalaman-pengalaman  yang
diperoleh dari interaksi dengan
lingkunganya. Aspek-aspek konsep diri
Menurut Berzonsky (dalam Burns, 2002)
adalah aspek fisik, sosial, moral dan psikis.
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Aspek fisik, yaitu penilaian individu
terhadap segala sesuatu yang dimilikinya.
Aspek sosial, yaitu bagaimana peranan sosial
yang dimainkan oleh individu dan
sejauhmana penilaian dirinya terhadap
keluarga, masyarakat dan pekerjaannya.
Aspek moral, yaitu nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang memberi arti dan arah bagi
kehidupan kehidupan seseorang. Aspek
psikis, yaitu pikiran, perasaan dan sikap
individu terhadap dirinya sendiri.

Dari hasil penelitian ini  maka
ditemukan tingkat burnout pada anggota
Brimob Polda Medan terdapat sekitar 1 orang
atau sebanyak 1%, yang mengalami burnout
dalam tingkat rendah dan sebanyak 100
orang atau sebesar 51 %, yang mengalami
burnout dalam kategori sedang dan sebanyak
95 orang atau sebanyak 48% anggota
mengalami burnout dalam kategori tinggi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh
dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut:

1. Ada hubungan positif yang signifikan
antara lingkungan Kkerja dan dengan
burnout pada anggota satuan brigade
mobile kepolisian daerah Medan Sumatera
Utara.

2. Ada hubungan positif yang signifikan
antara konsep diri dengan burnout pada
anggota satuan brigade mobile kepolisian
daerah Medan Sumatera Utara.

3. Ada hubungan positif yang signifikan
antara lingkungan kerja dan konsep diri
dengan burnout pada anggota satuan
brigade mobile kepolisian daerah Medan
Sumatera Utara.

4. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini,
yakni diketahui bahwa subjek penelitian ini
yaitu anggota satuan brigade mobile
kepolisian daerah Medan Sumatera Utara,
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memiliki burnout yang tergolong rendah,
lingkungan kerja yang kondusif, dan
konsep diri yang juga tergolong tinggi.
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